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METODE PENELITIAN
1. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yang mengungkapkan peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan teori-teori hukum yang menjadi objek penelitian. [footnoteRef:1]30 Deskriptif analistis, merupakan metode yang dipakai untuk menggambarkan suatu kondisi atau keadaan yang sedang terjadi atau berlangsung yang tujuan agar dapat memberikan data seteliti mungkin mengenai objek penelitian sehingga mampu menggali hal-hal yang bersifat ideal, kemudian dianalisis berdasarkan teori hukum atau peraturan perundang-undangan yang berlaku.[footnoteRef:2]31 Dalam penulisan ini menguraikan hal-hal tentang pemberantasan tindak pidana pungutan liar. [1: 30 Bambang  Sunggono, Metode Penelitian Hukum, Raja Grafindo Perkasa, Jakarta, 2018, hlm.24.]  [2: 31 Ibid, hlm. 106] 


1. Jenis Penelitian
Jenus penelitian ini menggundakan metode yuridis normatif dengan mempertimbangkan bahwa pendekatan ini dipandang cukup bisa untuk diaplikasikan dalam topik ini, karena metode penelitian ini akan diperoleh data dan informasi secara menyeluruh yang bersifat normatif, baik dari bahan hukum primer, sekunder maupun tersier. Data atau informasi yang didapatkan akan diambil perbandingannya dengan menggunakan peraturan perundang-undangannya yang berkaitan dengan penanganan perkara tindak pidana pungutan liar oleh penyidik kepolisian
1. Sumber data.
Jenis data penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder dalam penelitian ini  bersumber dari :
0. Bahan-bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat,[footnoteRef:3]32 terdiri dari beberapa peraturan perundang-undangan seperti KUH.Pidana dan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2001 Tentang Perubahan Atas UU No. 31 Tahun 1999 Tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi, Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2016 Tentang Satuan Tugas Sapu Bersih Pungutan Liar  [3: 32 Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum,  Granit, Jakarta,  2014, hlm.57] 

0. Bahan hukum sekunder, yaitu bahan yang memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer berupa buku-buku yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. 
0. Bahan hukum tersier, yaitu bahan-bahan hukum yang memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap hukum primer dan skunder, seperti kamus hukum 
1. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data menggunakan metode :
0. Penelitian Kepustakaan (Library Research). Data diperoleh melalui beberapa literatur berupa buku-buku ilmiah, peraturan perundang-undangan dan dokumentasi lainnya seperti majalah, internet, jurnal serta sumber-sumber teoritis lainnya yang berhubungan dengan kepemilikan senjata api oleh warga sipil tanpa hak.
0. Penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilaukan di Kepolisian Daerah Sumatera Utara.
1. Analisis Data
Data yang terkumpul tersebut akan dianalisa dengan seksama dengan menggunakan analisis kualitatif atau dijabarkan dengan kalimat. Analisis kualitatif adalah analisa yang didasarkan pada paradigma hubungan dinamis antara teori, konsep-konsep dan data yang merupakan umpan balik atau modifikasi yang tetap dari teori dan konsep yang didasarkan pada data yang dikumpulkan. 



